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Dibutuhkan Sinergitas Sekolah Sehat

WATES (KR) - Dibutuhkan sinergitas
dan kolaborasi seluruh pihak agar gerak-
an Sekolah Sehat tercapai. Sehingga pe-
ran serta seluruh warga sekolah didukung
instansi lain seperti dinas kesehatan,
puskesmas, orangtua siswa termasuk
komite sekolah sangat dibutuhkan guna
mensukseskan gerakan ini.

“Gerakan hidup sehat tidak berhenti
hanya di sekolah, tapi hendaknya
dibawa di lingkungan keluarga. Jika
seluruh warga sekolah sudah memiliki
kebiasaan dan budaya hidup sehat dan
bersih, maka diharapkan kebiasaan
tersebut dibawa sampai dirumah ma-
sing-masing,” kata Pj Bupati Kulonprogo
Srie Nurkyatsiwi saat sosialisasi gerak-
an sekolah sehat bertemakan ‘“Pola
Hidup dengan Pangan Aman dan Ber-
gizi’ yang diadakan Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)
Kulonprogo di Ruang Sadewa Disdik-
pora setempat, baru-baru ini,

Menjalani kebiasaan hidup bersih dan
sehat di sekolah. Gerakan sekolah sehat
merupakan salah satu unsur pendidikan
karakter yang baik, anak didik dibiasakan

menerapkan pola hidup sehat.

Kepala Disdikpora Kulonprogo Nur
Wahyudi mengatakan, fokus gerakan
sekolah sehat ada lima yakni sehat
bergizi, sehat fisik, sehat imunisasi, sehat
jiwa dan sehat lingkungan. iFokus sosiali-
sasi hari ini sehat bergizi dalam mengim-
plementasikan pola hidup dengan pangan
aman dan bergizi. Hal itu untuk lebih
meningkatkan pemahaman dan pembi-
asaan produksi makanan bergizi seim-
bang, terutama protein tinggi, buah dan
sayuran,” jelasnya.

Melalui kegiatan sosialisasi ini, pihak-
nya berharap pada Tim PKK dan ibu
PAUD untuk lebih meningkatkan pema-
haman dan pembiasaan konsumsi makan-
an bergizi seimbang kepada anak didiknya
serta menghindari atau meminimalkan
mengkonsumsi makanan atau minuman
tidak sehat seperti berpemanis dan ber-
pengawet. iHarapan kami peran tim peng-
gerak PKK dan ibu PAUD dapat bersama-
sama bersinergi, terus menggerakan, me-
motivasi dan menginspirasi bagi satuan
pendidikan PAUD dalam mewujudkan
PAUD berkualitas,” ujarnya. (Rul)-d

Saka Wirausaha Mencetak Pengusaha Muda

YOGYA (KR) - Seba- wadi

KR-Devid Permana
Penyematan tanda peserta orientasi calon anggota
Saka Wirausaha.

menuturkan,

-~ Mereka perlu dilibatkan
dalam pemagangan di
UMKM agar memiliki
bekal dan mengetahui
seluk beluk berwirausaha,
yang akhirnya mampu
berwirausaha secara man-
diri,” terang Heroe kepada
wartawan di sela pem-
bukaan orientasi, Jumat
(21/6).

Kegiatan ini difasilitasi
oleh Dinas Koperasi dan
UKM DIY dan didukung
dana keistimewaan (da-
nais). Turut hadir Sekre-
taris Dinas Perindustrian,
Koperasi, Usaha Kecil dan

ke- Menengah Kota Yogyakar-

nyak 40 anggota pramuka
mengikuti orientasi calon
anggota Saka Wirausaha
Kwarcab Kota Yogyakarta
di Pusdiklatcab Wiradhar-
ma Kwarcab Kota Yogya-
karta, Bumi Perkemahan
Ambarbinangun 21-23 Ju-
ni 2024. Mereka adalah
anggota Pramuka Pene-
gak dan Pandega dari
SMA/SMK sederajat dan
universitas di Kota Yogya-
karta.

Ketua Kwarcab Kota
Yogyakarta, Heroe Poer-

giatan ini dimaksudkan
untuk mencetak wirausa-
ha-wirausaha muda di
Kota Yogyakarta melalui
gerakan kepramukaan.
Sehingga setelah orientasi
ini, akan dilanjutkan de-
ngan program-program
inkubasi/pembibitan bis-
nis bagi para anggota Saka
Wirausaha.

“Kalau hanya teori tentu
tidak akan jalan, maka
mereka (anggota Saka Wi-
rausaha) harus melaku-
kan langkah nyata.

ta, Ary Iryawan.
Ketua Saka Wirausaha

DIY sekaligus Plh Kepala
Dinas Koperasi dan UKM
DIY, Wisnu Hermawan
mengatakan, Saka Wira-
usaha merupakan satuan
karya gerakan pramuka
yang baru dirintis oleh
Pemda DIY dan Kwarda
Gerakan Pramuka DIY di
bawah naungan Kemen-
terian Koperasi dan UKM
pada tahun 2023 atau
baru 1 tahun yang lalu.
(Dev)-d

PELATIHAN KESIAPSIAGAAN BENCANA

Bagi Kelompok Perempuan Melalui Virtual Reality

BANTUL (KR) - Bantul merupakan
salah satu kabupaten dengan potensi an-
caman bencana tinggi termasuk gempa
bumi. Sejarah mencatat gempa bumi be-
sar pernah terjadi berpusat di Pundong,
Bantul memberi dampak kerugian besar
bagi masyarakat.

Untuk itu, Lembaga Lingkungan
Hidup dan Penanggulangan Bencana
(LLHPB) Pimpinan Pusat Aisyiyah
bersama LazisMu menggandeng LLHPB
Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA)
Bantul, Pimpinan Cabang Aisyiyah
(PCA) Pundong, Pimpinan Ranting
Aisyiyah melakukan kegiatan Sosialisasi
Pengurangan Risiko Bencana bagi
kelompok perempuan melalui bantuan
Virtual Reality (VR) yang dikembangkan
oleh Laboratorium Kebencanaan Uni-
versitas Ahmad Dahlan (UAD).

Dholina Inang Pambudi MPd, dari
LLHPB - PP Aisyiyah juga dosen UAD me-
ngatakan, acara ini akan berlangsung
Minggu (23/6) di Masjid Ahmad Dahlan
Pundong, Bantul. Kegiatan diikuti oleh 65
peserta dan tamu undangan. Kegiatan
menghadirkan narasumber Rahmawati

Husein PhD (Ketua LLHPB PP Aisyiyah)
fokus bicara pentingnya pengurangan
risiko bencana bagi perempuan sebagai
kelompok rentan, Wahyu Nurwasi Rofiah
Sakti (BPBD Bantul) menekankan peran
pemerintah melalui BPBD dalam memba-
ngun kesiapsiagaan bencana. Dilanjutkan
praktik simulasi bencana gempa bumi
melalui VR dipandu oleh Khusniyan Nur
F SKep Ns (Staf Lab Kebencanaan UAD).
Ditambahkan Dholina Inang Pambudi,
sosialisasi dan menambah wawasan dan
mendapat ilmu baru terkait pengurangan
risiko bencana dan simulasi bencana
menggunakan bantuan teknologi VR sa-
ngat penting. “Melalui pelatihan ini, LH-
PB berharap perempuan sebagai kelom-
pok rentan menjadi lebih memahami
bagaimana harus bertindak ketika ben-
cana terjadi dan mampu melakukan aksi-
aksi untuk menguranhi risiko bencana.
Baik di lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekitarnya. Aisyiyah melalui
LLHPB senantiasa hadir untuk selalu
berkiprah dalam ‘Memperkokoh dan
Memperluas Dakwah Kemanusiaan
Semesta.” ujarnya, Sabtu (22/6). (Jay)-d

FORUM PENDIDIKAN KEBANGSAAN DAN PANCASILA

Keseragaman Pikiran Memlskmkan Kemanusman

YOGYA (KR) - Kebe-
ragaman Indonesia dengan
17.000 pulau, 1700 suku, 700
budaya,bahasa, hingga aga-
ma dapat dirangkum dalam
Pancasila. Orang yang bijak
akan menerima segala ben-
tuk perbedaan pandangan
sebagai kekayaan, karena
keseragaman pikiran sung-
guh-sungguh memiskinkan
kemanusiaan.

Demikian ditegaskan Drs
HM Idham Samawi dalam
Forum Pendidikan Kebang-
saan dan Pancasila di Ge-
dung Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia
(PPSDM) Regional, di Jalan
Melati Baciro, Kemantren
Gondokusuman Kota
Yogyakarta, Sabtu (22/6).

Kegiatan hingga Minggu
(23/6) menghadirkan 3
narasumber yaitu Ir Bagas
Puyjilaksono MSc Lic Eng
PhD, Drs HM Idham Sama-
wi dan Diasma Sandi
Swandaru SSos MH. Ke-
giatan bertema Nilai-Nilai
Kebangsaan dan Kecintaan
terhadap Tanah Air Indo-
nesia dihadiri 120 orang
dari berbagai lapisan ma-
syarakat. Kegiatan diberi
pengantar H Yoeke Indra
Agung Laksana SE. selaku
Ketua Pelaksana Forum
Pendidikan Kebangsaan

KR-Franz Boedisoekarnanto

Pembicara, tamu undangan dan peserta Forum Pendidikan Kebangsaan dan
Pancasila di Gedung Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM)

Regional - Baciro.
dan Pancasila.

Menurut Idham Samawi,
upaya mentransfer nilai-ni-
lai Pancasila sebesar-be-
sarnya kepada khalayak lu-
as, terutama para generasi
muda. Sudah menjadi ke-
wajiban seluruh elemen
masyarakat yang mempu-
nyai jiwa patriotisme untuk
selalu mendalami dan
menghikmati makna yang
terkandung di dalam Pan-
casila. “Pancasila bukan
ideologi import, melainkan
digali pendiri bangsa dari
dalam bumi Indonesia
sendirii. yang mana sudah
ada budaya, suku, hingga

agama,” ujarnya.
Sedangkan Kepala Badan
Kesbangpol Kota Yogyakar-
ta, Nindyo Dewanto mewa-
kili Pj Walikota Yogya dalam
sambutannya menuturkan
apresiasinya atas terseleng-
gara acara tersebut.
“Pancasila bukan sebuah
ideologi, tapi falsafah hidup
yang melambangkan sema-
ngat gotong-royong dari nilai
luhur. Kita mengingatkan
diri atas wawasan ke-
bangsaan yang mencakup
nilai-nilai Pancasila sebagai
penerus bangsa. Forum ini
sebagai ajang diskusi pen-
ting agar Pancasila terpatri

dalam jiwa para masyarakat
dan membentuk karakter
tangguh khususnya bagi ge-
nerasi muda,” ujar Nindyo.
Sementara itu, H Yoeke
Indra Agung Laksana SE
mengemukakan kegiatan
kali ini sebagai gerakan
yang berangkat dari sema-
ngat untuk selalu menebar
nilai-nilai Ideologi Panca-
sila, kebangsaan dan persa-
tuan di masyarakat. “Kami
ingin mentransformasikan
pemahaman Pancasila ke-
pada generasi muda bah-
kan anak-anak melalui hal-
hal yang bersifat kesehari-
an.” yjarnya. (*-3)-d

Wujudkan Desa Wirausaha

YOGYA (KR) -HMPS Akuntansi
(Himata) Universitas Mercu Buana
Yogyakarta (UMBY) berhasil mem-
peroleh hibah dari Kemendikbud-
ristek dalam Program Penguatan
Kapasitas Organisasi Kemahasis-
waan (PPK Ormawa) tahun 2024.
Capaian tersebut merupakan tahun
ketiga, setelah tahun 2022 dan 2023
juga meraih hibah serupa. Dalam
tahun 2024 ini tim PPK Ormawa
Himata akan fokus pada pengolahan
produk turunan serai wangi dan opti-
malisasi pengelolaan Bumdes. Serta
mewujudkan Desa Wirausaha seba-
gai upaya menciptakan kemandirian

ekonomi.

BANTUL (KR) -
Program Kreativitas Maha-
siswa bidang Pengabdian
Masyarakat (PKM-PM)
Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) telah mengembang-
kan sebuah game edukasi
mitigasi bencana dalam
bentuk permainan papan
(gameboard) dinamakan
Navigasi Belajar Siaga
Bencana (Nalaria).

Tim PKM-PM ini terdiri
dari Aida Calista (Ketua),
Baiq Najwa Raissa, Nanda
Puspita dan Qorni Syihab
Alfaritzi dari program stu-
di S1 Kesehatan Masya-
rakat dengan dosen pem-
bimbing Oktomi Wijaya
SKM MSc.

Oktomi Wijaya SKM MSc
mengatakan, kegiatan
edukasi mitigasi bencana
dengan media Gameboard
Nalaria ini diberikan pada
30 orang siswa kelas 4 SD
Unggulan Aisyiyah Kabu-
paten Bantul. Sebelum di-
gunakan, gameboard ini

“Kegiatan PPK Ormawa berlang-
sung di Desa Wukirsari, Kecamatan
Imogiri, Bantul.Lewat kegiatan yang
dilakukan PPK Ormawa HIMATA
kami berharap dapat memberda-

yakan masyarakat melalui wirausa-
ha desa sehingga akan menciptakan
kemandirian ekonomi warga,” kata
dosen pendamping Tka Wulandari SE
MM di Yogyakarta, Sabtu (22/6).

Tim PPK Ormawa Himata mela-
kukan sosialisasi pengolahan produk
turunan serai wangi. Sosialisasi ini
diikuti oleh 50 peserta yang terdiri
dari Kepala Biro Kemahasiswaan
UMBY, Lurah Kaluharan Wukirsari,

Kadus Cengkehan dan Tilaman,

KARYA TIM PKM-PM UAD

Gameboard Nalaria, Media Edukasi MltlgaS1 Bencana

telah dilakukan uji validi-
tas bersama ahli, uji ke-
layakan bersama guru dan
uji terbatas bersama 5
orang siswa.

Ketua Tim, Aida Calista
menyampaikan hal yang
mendasari timnya me-
ngembangkan Gameboard
Nalaria yakni Indonesia ne-
gara yang rawan terhadap
bencana sehingga diper-
lukan edukasi mitigasi ben-
cana sejak dini pada anak-
anak dengan cara menye-
nangkan.

Aida Calista menyebut-
kan, Nalaria merupakan
gameboard edukasi yang
memiliki berbagai macam
kartu; kartu bencana, kartu
pengetahuan, kartu pelu-
ang, dan kartu jawaban.
Setiap pemain akan dibe-
kali token nyawa dan token
bintang. Pemain dapat
menukarkan kartu bintang
dengan membeli rumah,
keluarga, dan bumi. Ga-
meboard ini didesain penuh

dengan gambar dan warna-
warni untuk menarik mi-
nat siswa.

Ditambahkan Oktomi
Wijaya, kegiatan PKM-PM
ini didanai oleh Kemen-
terian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan tekno-

Kepala Bumdes, pemilik lahan serai
wangi, perwakilan Karang Taruna,
perwakilan KWT Cengkehan dan
Tilaman, serta tokoh masyarakat
dan warga.

Kepala Biro Kemahasiswaan UM-
BY Reo Sambodo MMA mengaku
mendukung kegiatan tim PPK
Ormawa HIMATA. Karena kegiatan
itu bagian dari implementasi ilmu
yang sudah diperoleh mahasiswa di
bangku kuliah. Dengan begitu maha-
siswa diharapkan tidak hanya kom-
peten dalam hal akademik, namun
juga harus aktif melakukan kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat.

(Ria)-d

KR - Istimewa
Siswa SD Unggulan Aisyiyah Bantul dan mahasiswa
bermain Gameboard Nalaria.

logi Republik Indonesia.
“Dengan permainan Ga-
meboard Nalaria ini diha-
rapkan dapat menanam-
kan kesadaran siswa ten-
tang mitigasi bencana se-
jak dini,” ucapnya, Sabtu
(22/6). (Ria)-d

Dosen limu Komunikasi
Universitas Amikom Yogyakarta

PELUNCURAN media
sosial Elaelo sebagai
pengganti media sosial X
mengundang berbagai
kontroversi dan spekulasi di
kalangan masyarakat. Ketika
Elaelo diperkenalkan, platform
ini diklaim sebagai media
sosial lokal yang akan
menggantikan X yakni dengan
menampilkan logo

semata.

kenegaraan berupa burung
Garuda. Klaim ini seakan-
akan menunjukkan adanya
dukungan atau bahkan
inisiatif dari pemerintah.
Namun, kebingungan publik
muncul ketika pemerintah
membantah keterlibatan
mereka dengan Elaelo. Di
saat yang bersamaan,
pemerintah juga
mengumumkan pembatalan
pemblokiran permanen
terhadap media sosial X
dengan alasan klasik, yang
kemudian dianggap oleh
banyak pihak sebagai dalih

Ketidakjelasan mengenai
asal-usul dan kepemilikan
Elaelo menjadi sorotan
utama. Pada tahap awal,
klaim bahwa Elaelo adalah
media sosial lokal dengan
logo kenegaraan
menimbulkan harapan akan

Drama Elaelo

adanya platform alternatif
yang didukung pemerintah.
Namun, bantahan pemerintah
mengindikasikan kurangnya
transparansi, yang merusak
kepercayaan publik. Ini
menimbulkan pertanyaan
tentang siapa yang
sebenarnya berada di balik
Elaelo dan apa tujuan
sebenarnya dari peluncuran
platform ini.

Masalah lainnya adalah
ketidaksiapan teknis Elaelo.
Banyak pengguna
melaporkan gangguan saat
proses pendaftaran akun,
menandakan bahwa platform
tersebut belum siap
digunakan secara luas.
Ketidaksiapan ini memperkuat
kesan bahwa Elaelo
diluncurkan terburu-buru,
mungkin untuk memenuhi
tenggat waktu yang tidak
realistis atau untuk merespon

tekanan politik. Ketika
masyarakat mulai
mempertanyakan kualitas dan
kesiapan Elaelo, pemerintah
justru membatalkan rencana
pemblokiran permanen
terhadap X. Keputusan ini,
yang diambil dengan alasan
klasik, justru memperkuat
kecurigaan bahwa keputusan
tersebut didorong oleh
ketidaksiapan Elaelo, bukan
oleh pertimbangan keamanan
atau regulasi yang
diumumkan.

Untuk mengatasi masalah
ini, langkah yang perlu diambil
adalah meningkatkan
transparansi dan komunikasi.
Pemerintah harus lebih
terbuka mengenai
pengembangan dan
peluncuran platform media
sosial lokal. Jika Elaelo benar-
benar merupakan inisiatif
pemerintah, harus ada

penjelasan yang jelas
mengenai tujuan,
pengembang, serta rencana
jangka panjang platform
tersebut. Hal ini akan
mengurangi spekulasi dan
meningkatkan kepercayaan
publik terhadap proyek
tersebut.

Selain itu, Elaelo perlu
melalui fase pengujian yang
lebih intensif sebelum
diluncurkan secara luas.
Pengujian ini penting untuk
memastikan bahwa platform
tersebut siap digunakan oleh
publik tanpa masalah teknis
yang signifikan. Melibatkan
pengguna dalam uji coba ini
juga akan memberikan umpan
balik yang baik untuk
perbaikan dan
penyempurnaan platform.

Jika tujuan akhirnya
adalah menggantikan media
sosial X, proses ini harus

dilakukan secara bertahap.
Edukasi terhadap pengguna
ke Elaelo harus dilakukan
dengan hati-hati, dan
memastikan bahwa semua
fitur yang dibutuhkan tersedia
dan berfungsi dengan baik.
Sosialisasi yang tepat tentang
manfaat dan keamanan
penggunaan Elaelo juga perlu
digencarkan untuk
mengurangi kekhawatiran dan
ketidakpastian di kalangan
pengguna.

Terakhir, pemerintah
dapat mempertimbangkan
untuk berkolaborasi dengan
pengembang teknologi lokal
atau internasional yang
memiliki reputasi baik dalam
pengembangan platform
media sosial, jika memang
menginginkan penggantian
pada media sosial tertentu.
Kolaborasi ini nantiya akan
membantu dalam

UNIVERSITAS
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mempercepat proses
pengembangan dan
memastikan bahwa Elaelo
memenuhi standar kualitas
internasional.

Dengan mengambil
langkah-langkah tersebut,
pemerintah dapat
menunjukkan komitmen
terhadap pengembangan
teknologi lokal yang andal dan
transparan, serta mengurangi
ketidakpercayaan publik
terkait inovasi baru di bidang
digital. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa
peluncuran Elaelo tidak hanya
menjadi proyek yang gagal,
tetapi benar-benar menjadi
alternatif yang dapat
diandalkan sebagai pengganti
media sosial X, salah
satunya.



